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 Digitalisasi rantai pasok menjadi aspek strategis dalam 

meningkatkan daya saing dan kinerja Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi rantai 

pasok terhadap kinerja perusahaan secara langsung maupun 

tidak langsung melalui peran mediasi kelincahan rantai pasok 

dan kemampuan inovasi. Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

kuesioner yang melibatkan 209 pelaku UMKM di Pusat 

Industri Kecil, Pulo Gadung. Analisis data dilakukan 

menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) 

melalui software AMOS 24.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi rantai 

pasok secara signifikan meningkatkan kinerja perusahaan. 

Selain itu, kelincahan rantai pasok dan kemampuan inovasi 

terbukti memainkan peran mediasi yang kuat dalam 

hubungan tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya 

digitalisasi sebagai pendorong utama peningkatan kelincahan 

operasional dan inovasi, yang pada akhirnya berdampak 

positif pada kinerja perusahaan 

 

Kata Kunci: Digitalisasi Rantai Pasok, Kelincahan Rantai 

Pasok, Kemampuan Inovasi, Kinerja 

Perusahaan, UMKM 

 

A B S T R A C T 

Supply chain digitalisation is a strategic aspect in 

improving the competitiveness and performance of Micro, 

Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia. This 

study aims to analyse the effect of supply chain digitalisation 

on firm performance directly or indirectly through the 

mediating role of supply chain agility and innovation 

capability. The research method uses a quantitative 

approach with data collection through questionnaires 

involving 209 MSME players at the Small Industry Centre, 

Pulo Gadung. Data analysis was carried out using the 

Structural Equation Modeling (SEM) method through AMOS 
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24 software. The results showed that supply chain 

digitalisation significantly improved firm performance. In 

addition, supply chain agility and innovation capability were 

shown to play a strong mediating role in the relationship. The 

findings confirm the importance of digitisation as a key 

driver of improved operational agility and innovation, which 

ultimately have a positive impact on firm performance 

 

Key word: Supply Chain Digitalization, Supply Chain 

Agility, Innovation Capability, Company 

Performance, MSMEs 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital dewasa ini telah menjadi faktor fundamental yang mengubah cara 

perusahaan beroperasi di berbagai sektor industri. Salah satu aspek yang menonjol dalam 

proses transformasi ini adalah digitalisasi rantai pasok. Digitalisasi rantai pasok dipahami 

sebagai penerapan teknologi digital untuk mengintegrasikan dan mengoptimalkan seluruh 

proses, mulai dari pengadaan bahan baku hingga distribusi produk akhir kepada pelanggan. 

Kehadiran teknologi seperti Blockchain, Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (AI), 

dan Enterprise Resource Planning (ERP) membuka peluang baru untuk menciptakan efisiensi, 

transparansi, serta fleksibilitas yang lebih besar dalam operasional perusahaan (Cane & Parra, 

2020). 

Di tingkat global, digitalisasi rantai pasok terbukti memberikan kontribusi nyata terhadap 

daya saing perusahaan. Penelitian Wang & Prajogo (2024) menegaskan bahwa pemanfaatan 

teknologi digital dalam rantai pasok berdampak positif terhadap efisiensi operasional, kelin-

cahan organisasi, serta kemampuan inovasi. Kelincahan rantai pasok sendiri mencerminkan 

kemampuan perusahaan untuk merespons perubahan dengan cepat dan efektif, sehingga tetap 

kompetitif di pasar yang dinamis. Sementara itu, kemampuan inovasi mendorong terciptanya 

produk, layanan, dan proses baru yang relevan dengan kebutuhan pelanggan, sehingga mem-

perkuat posisi perusahaan di tengah persaingan global. 

Dalam konteks Indonesia, isu digitalisasi rantai pasok memiliki relevansi strategis yang 

kuat, khususnya bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dengan jumlah lebih dari 

64 juta unit usaha, UMKM berkontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
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nasional dan menyerap 97% tenaga kerja. Namun demikian, UMKM masih menghadapi 

berbagai tantangan yang menghambat pertumbuhan dan daya saing mereka, seperti keterbata-

san modal, rendahnya akses pasar, minimnya adopsi teknologi, serta ketidakmampuan untuk 

merespons perubahan permintaan dengan cepat. Kondisi ini semakin diperparah pasca-pan-

demi COVID-19, ketika kebutuhan akan digitalisasi semakin mendesak guna menjamin 

keberlangsungan dan daya saing UMKM (Saefullah et al., 2022). 

Digitalisasi rantai pasok diyakini dapat menjadi solusi strategis bagi UMKM untuk 

mengatasi berbagai hambatan tersebut. Melalui teknologi digital, UMKM dapat meningkatkan 

efisiensi operasional, mempercepat proses bisnis, dan memperluas jangkauan pasar. Sebagai 

contoh, teknologi IoT mendukung pelacakan inventaris secara real-time, AI membantu 

memprediksi perubahan permintaan pasar, sedangkan blockchain meningkatkan transparansi 

transaksi sehingga membangun kepercayaan dengan mitra bisnis. Digitalisasi juga membuka 

ruang kolaborasi yang lebih erat antara UMKM dengan pemasok maupun pelanggan, sehingga 

tercipta ekosistem bisnis yang terintegrasi dan tangguh. 

Selain efisiensi, dua aspek penting yang menjadi sorotan adalah kelincahan rantai pasok 

dan kemampuan inovasi. Kelincahan rantai pasok memungkinkan UMKM untuk menyesuai-

kan strategi operasional sesuai dinamika pasar, baik menghadapi fluktuasi permintaan maupun 

gangguan eksternal seperti keterbatasan logistik dan kenaikan biaya bahan baku (Al Humdan 

et al., 2020). Sementara itu, kemampuan inovasi mencakup kapasitas untuk menghadirkan pro-

duk, layanan, dan proses baru yang mampu memberikan nilai tambah bagi pelanggan. Dalam 

era digital, inovasi semakin didorong oleh akses terhadap teknologi mutakhir dan informasi 

yang relevan. Wang & Prajogo (2024) menegaskan bahwa perusahaan dengan tingkat inovasi 

tinggi lebih berhasil dalam menciptakan diferensiasi di pasar, yang pada akhirnya berdampak 

pada peningkatan kinerja bisnis. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan 

antara digitalisasi rantai pasok, kelincahan rantai pasok, kemampuan inovasi, dan kinerja 

perusahaan. Secara khusus, penelitian ini difokuskan pada tujuh hal: (1) pengaruh positif 

digitalisasi rantai pasok terhadap kinerja perusahaan, (2) pengaruh positif digitalisasi rantai 

pasok terhadap kelincahan rantai pasok, (3) pengaruh positif digitalisasi rantai pasok terhadap 

kemampuan inovasi, (4) pengaruh positif kelincahan rantai pasok terhadap kinerja perusahaan, 

(5) pengaruh positif kemampuan inovasi terhadap kinerja perusahaan, (6) peran mediasi 
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kelincahan rantai pasok dalam hubungan antara digitalisasi rantai pasok dengan kinerja 

perusahaan, serta (7) peran mediasi kemampuan inovasi dalam hubungan antara digitalisasi 

rantai pasok dengan kinerja perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis 

mengenai hubungan antara digitalisasi rantai pasok, kelincahan rantai pasok, kemampuan 

inovasi, dan kinerja perusahaan. Objek penelitian adalah UMKM yang beroperasi di Pusat 

Industri Kecil (PIK) Pulo Gadung, dengan tujuh hipotesis utama yang diajukan. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner online menggunakan Google Formulir yang ditargetkan 

kepada minimal 190 responden. Metode pengambilan data dilakukan secara cross-sectional, 

yakni data dihimpun pada satu periode waktu tertentu dari berbagai responden. Instrumen 

penelitian diadaptasi dari Wang & Prajogo (2024) dan akan diuji validitas serta reliabilitasnya 

untuk memastikan konsistensi dan akurasi pengukuran. Unit analisis penelitian ini adalah 

pelaku UMKM PIK Pulo Gadung dengan kriteria lama usaha dan bidang usaha yang relevan. 

Pemilihan responden dilakukan menggunakan purposive sampling, dengan pertimbangan 

bahwa responden harus terlibat langsung dalam operasional usaha sehingga mampu 

memberikan informasi terkait digitalisasi rantai pasok, kelincahan rantai pasok, kemampuan 

inovasi, dan kinerja perusahaan. 

Hipotesis 

H1: Digitalisasi rantai pasok berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

H2: Digitalisasi rantai pasok berpengaruh positif terhadap kelincahan rantai pasok. 

H3: Digitalisasi rantai pasok berpengaruh positif terhadap kemampuan inovasi. 

H4: Kelincahan rantai pasok berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

H5: Kemampuan inovasi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

H6: Kelincahan rantai pasok memediasi pengaruh positif digitalisasi rantai pasok terhadap 

kinerja perusahaan. 

H7: Kemampuan inovasi memediasi pengaruh positif digitalisasi rantai pasok terhadap kinerja 

perusahaan. 
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HASIL 

Profil Responden  

 Lokasi penelitian difokuskan pada UMKM di Pusat Industri Kecil di wilayah Pulo 

Gadung, dengan pelaksanaan survei dilakukan mulai tanggal 6 Desember hingga 28 Desember 

2024. Peneliti mendapatkan jumlah sampel sebanyak 209 responden, yang dipilih untuk 

memberikan gambaran yang representatif mengenai kondisi UMKM di wilayah tersebut.  

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Kelincahan Rantai Pasok 

No Pernyataan Mean Std. Deviation 

1 

Perusahaan mampu berkolaborasi dengan 

pemasok dalam perencanaan pembelian, 

produksi, dan logistik. 

4.3636 0.73499 

2 
Perusahaan mampu merespons permintaan 

pemasok dan pelanggan dengan cepat. 
4.2536 0.73889 

3 

Perusahaan mampu menyesuaikan kapasitas dan 

kemampuan produksi atau layanan dengan 

fleksibel. 

4.3493 0.72557 

4 

Perusahaan dan pemasok berkolaborasi efektif 

untuk mengatasi masalah tak terduga dengan 

solusi memuaskan. 

4.0335 0.83426 

5 

Perusahaan dapat menyesuaikan proses 

operasional saat menghadapi perubahan 

mendadak. 

4.1148 0.79434 

6 

Perusahaan dan pemasok bekerja sama menilai 

situasi dan menemukan solusi jika terjadi 

ketidaksepakatan. 

4.1244 0.84000 

Rata-rata 4.2065 0.77800 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (terlampir) 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, variabel Kelincahan Rantai Pasok 

menunjukkan nilai rata-rata 4.2065 dengan standar deviasi 0.77800, yang mengindikasikan 

bahwa UMKM memiliki tingkat kelincahan yang relatif tinggi dalam berkolaborasi dengan 

pemasok dan merespons perubahan pasar. 

Pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi adalah kemampuan berkolaborasi dalam 

perencanaan pembelian, produksi, dan logistik (4.3636), diikuti dengan kemampuan menye-

suaikan kapasitas produksi secara fleksibel (4.3493), serta merespons permintaan pemasok dan 

pelanggan dengan cepat (4.2536). Sementara itu, aspek kolaborasi dalam mengatasi masalah 

tak terduga (4.0335) dan penyesuaian proses operasional saat perubahan mendadak (4.1148) 

memiliki nilai sedikit lebih rendah, namun tetap menunjukkan efektivitas yang baik. 
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Secara keseluruhan, UMKM PIK Pulo Gadung terbukti cukup efektif dalam menjaga 

kelincahan rantai pasok, terutama pada aspek kolaborasi dengan pemasok, fleksibilitas 

produksi, dan responsivitas terhadap permintaan pasar. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Kemampuan Inovasi 

No Pernyataan Mean Std. Deviation 

1 
Perusahaan menerapkan teknik-teknik kreatif 

dalam operasi bisnis. 
3.5933 0.99622 

2 
Perusahaan secara teratur meningkatkan sistem 

operasional perusahaan. 
3.6459 1.04651 

3 
Perusahaan mengadopsi teknologi kreatif dan 

solusi inovatif untuk pemecahan masalah. 
3.9952 1.00717 

4 Perusahaan mempromosikan budaya inovasi. 3.9187 1.05525 

5 

Perusahaan mendorong anggota staf untuk 

mengembangkan ide dan metode baru dalam 

operasi bisnis. 

3.5263 1.19716 

Rata-rata 3.7359 1.06046 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (terlampir) 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Kemampuan Inovasi memiliki nilai rata-

rata 3.7359 dengan standar deviasi 1.06046, yang menunjukkan bahwa UMKM memiliki 

tingkat inovasi yang cukup baik meskipun belum merata. UMKM cenderung lebih kuat dalam 

adopsi teknologi dan solusi inovatif (3.9952) serta promosi budaya inovasi (3.9187), sementara 

aspek penerapan teknik kreatif (3.5933) dan dorongan staf untuk mengembangkan ide baru 

(3.5263) relatif lebih rendah. Secara keseluruhan, UMKM sudah menunjukkan upaya dalam 

inovasi, namun masih perlu meningkatkan konsistensi penerapan dan partisipasi staf dalam 

pengembangan ide baru. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Kinerja Perusahaan 

No Pernyataan Mean Std. Deviation 

1 
Perusahaan menunjukkan profitabilitas yang 

kuat. 
3.9139 0.83910 

2 Perusahaan memiliki pangsa pasar yang tinggi. 4.0191 0.82603 

3 Perusahaan memiliki reputasi di industri ini. 4.0861 0.87280 

Rata-rata 4.0064 0.84597 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (terlampir) 

 Berdasarkan hasil analisis deskriptif, variabel Kinerja Perusahaan memiliki nilai rata-

rata 4.0064 dengan standar deviasi 0.84597, yang menunjukkan bahwa UMKM dinilai memi-

liki kinerja yang baik. Aspek reputasi di industri mendapat nilai tertinggi (4.0861), diikuti 

pangsa pasar (4.0191), sementara profitabilitas relatif lebih rendah (3.9139) namun tetap 
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positif. Secara keseluruhan, UMKM menunjukkan kinerja yang solid dengan profitabilitas 

cukup baik, pangsa pasar yang kuat, serta reputasi yang tinggi di industrinya. 

Pengujian Hipotesis dan Pembahasan 

Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan 

Hipotesis 1 menguji apakah Digitalisasi Rantai Pasok memiliki pengaruh positif terhadap 

Kinerja Perusahaan dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai 

berikut:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan. 

Ha : Terdapat pengaruh positif Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan. 

Tabel 4. Analisis Hasil Uji Hipotesis 1 

Hipotesis Estimate P-value Keputusan 

Terdapat pengaruh positif Digitalisasi 

Rantai Pasok terhadap Kinerja 

Perusahaan 

0.231 0.002 H1 didukung 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS (terlampir) 

Hipotesis 1 menunjukkan bahwa digitalisasi rantai pasok berpengaruh positif dan signi-

fikan terhadap kinerja UMKM (estimate 0.231; p-value 0.002). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Wang & Prajogo (2024), Jusoh et al. (2024), dan Mutambik (2024) yang menegas-

kan bahwa digitalisasi meningkatkan efisiensi, visibilitas, fleksibilitas, dan daya saing. Pene-

rapan teknologi seperti aplikasi logistik, IoT, dan sistem manajemen inventori memungkinkan 

pemantauan real-time, pengendalian stok, penghematan biaya, dan respons cepat terhadap 

pasar. Digitalisasi juga memperkuat koordinasi rantai pasok, meminimalkan risiko, serta 

mendukung profitabilitas, reputasi, dan keberlanjutan UMKM, khususnya di PIK Pulo Gadung. 

Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kelincahan Rantai Pasok 

Hipotesis 2 menguji apakah Digitalisasi Rantai Pasok memiliki pengaruh positif terhadap 

Kelincahan Rantai Pasok dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai 

berikut:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kelincaha Rantai 

Pasok. 

Ha : Terdapat pengaruh positif Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kelincahan Rantai Pasok. 
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Tabel 5. Analisis Hasil Uji Hipotesis 2 

Hipotesis Estimate P-value Keputusan 

Terdapat pengaruh positif Digitalisasi 

Rantai Pasok terhadap Kelincahan Rantai 

Pasok. 

0.515 0.000 H2 didukung 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS (terlampir) 

Hipotesis 2 menunjukkan bahwa digitalisasi rantai pasok berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kelincahan rantai pasok (estimate 0.515; p-value 0.000). Digitalisasi 

memungkinkan akses data real-time, integrasi sistem, otomatisasi, dan fleksibilitas dalam 

pengelolaan sumber daya, sehingga UMKM dapat merespons perubahan pasar dengan cepat. 

Temuan ini sejalan dengan Wang & Prajogo (2024), Pernici et al. (2020), dan Яценко 

(2023) yang menekankan peran teknologi seperti IoT, kembar digital, dan perencanaan 

kolaboratif dalam meningkatkan reaktivitas, ketahanan, serta kerja sama antar mitra rantai 

pasok. Dengan dukungan sistem digital terintegrasi, UMKM di PIK Pulo Gadung mampu 

mempercepat pengambilan keputusan, menjaga kelancaran distribusi, serta meningkatkan daya 

saing dan keberlanjutan bisnis. 

Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kemampuan Inovasi 

Hipotesis 3 menguji apakah Digitalisasi Rantai Pasok memiliki pengaruh positif 

terhadap Kemampuan Inovasi dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) 

sebagai berikut:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kemampuan 

Inovasi. 

Ha : Terdapat pengaruh positif Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kemampuan Inovasi. 

Tabel 6 

Analisis Hasil Uji Hipotesis 3 

Hipotesis Estimate P-value Keputusan 

Terdapat pengaruh positif Digitalisasi 

Rantai Pasok terhadap Kemampuan 

Inovasi 

0.749 0.000 H3 didukung 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS (terlampir) 

Hipotesis 3 menunjukkan bahwa digitalisasi rantai pasok berpengaruh positif dan signi-

fikan terhadap kemampuan inovasi UMKM (estimate 0.749; p-value 0.000). Digitalisasi tidak 
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hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga menciptakan fleksibilitas dan kelincahan yang men-

dorong adaptasi serta pengembangan produk/layanan baru. 

Temuan ini konsisten dengan Wang & Prajogo (2024), Yu et al. (2024), Hashem & 

Aboelmaged (2024), dan Li et al. (2023), yang menekankan bahwa digitalisasi memperkuat 

inovasi kolaboratif, manajemen pengetahuan, serta kemampuan dinamis organisasi. Teknologi 

seperti IoT, platform berbasis cloud, dan sistem berbagi data real-time memfasilitasi kolaborasi 

dengan mitra, mempercepat proses belajar, dan meningkatkan daya saing. Dengan demikian, 

digitalisasi rantai pasok menjadi strategi kunci bagi UMKM di PIK Pulo Gadung untuk 

memperkuat kemampuan inovasi, menjaga keberlanjutan bisnis, dan meningkatkan kinerja di 

pasar yang kompetitif. 

Kelincahan Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan 

Hipotesis 4 menguji apakah Kelincahan Rantai Pasok memiliki pengaruh positif terhadap 

Kinerja Perusahaan dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai 

berikut:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif Kelincahan Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan. 

Ha : Terdapat pengaruh positif Kelincahan Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan. 

Tabel 7 

Analisis Hasil Uji Hipotesis 4 

Hipotesis Estimate P-value Keputusan 

Terdapat pengaruh positif Kelincahan 

Rantai Pasok terhadap Kinerja 

Perusahaan 

0.410 0.000 H4 didukung 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS (terlampir) 

Hipotesis 4 menunjukkan bahwa kelincahan rantai pasok berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja perusahaan (estimate 0.410; p-value 0.000). Peningkatan kelin-

cahan membantu UMKM meningkatkan efisiensi, profitabilitas, dan reputasi melalui adaptasi 

cepat terhadap perubahan pasar. 

Temuan ini konsisten dengan Wang & Prajogo (2024), Kocot & Olak (2024), Faturrah-

man & Nursyamsiah (2024), serta Mert et al. (2018), yang menekankan bahwa kelincahan 

memperkuat efisiensi operasional, kolaborasi, serta kemampuan merespons kebutuhan 

pelanggan secara tepat waktu. Dengan dukungan teknologi digital seperti IoT, Big Data 
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Analytics, dan platform cloud, UMKM di PIK Pulo Gadung dapat mempercepat pengiriman, 

mengurangi biaya, dan memperkuat daya saing. Kelincahan rantai pasok terbukti menjadi 

faktor kunci dalam peningkatan kinerja dan keberlanjutan bisnis. 

Kemampuan Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan 

Hipotesis 5 menguji apakah Kemampuan Inovasi memiliki pengaruh positif terhadap 

Kinerja Perusahaan dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha) sebagai 

berikut:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif Kemampuan Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan. 

Ha : Terdapat pengaruh positif Kemampuan Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan. 

Tabel 8. Analisis Hasil Uji Hipotesis 5 

Hipotesis Estimate P-value Keputusan 

Terdapat pengaruh positif Kemampuan 

Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan 
0.207 0.000 H5 didukung 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS (terlampir) 

Hipotesis 5 menunjukkan bahwa kemampuan inovasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan (estimate 0.207; p-value 0.000). Inovasi memungkinkan UMKM 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, profitabilitas, 

serta daya saing. 

Temuan ini konsisten dengan Wang & Prajogo (2024), Fahmi Darma et al. (2024), C. 

Sina Setyadi & Woro Hastuti (2024), Cahyaningati et al. (2024), dan Faturrahman & 

Nursyamsiah (2024), yang menegaskan bahwa inovasi berperan sebagai penghubung antara 

teknologi digital, modal intelektual, dan kinerja bisnis. Penerapan Big Data Analytics dan AI, 

misalnya, memperkuat pengembangan produk, efisiensi operasional, serta pengalaman 

pelanggan. Dengan demikian, kemampuan inovasi menjadi faktor kunci bagi UMKM di PIK 

Pulo Gadung dalam memperkuat keunggulan kompetitif, meningkatkan kinerja, dan menjaga 

keberlanjutan bisnis di pasar yang dinamis. 

Kelincahan Rantai Pasok dalam mediasi Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Hipotesis 6 menguji Peran Kelincahan Rantai Pasok dalam memediasi pengaruh Digitalisasi 

Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis 

alternatif (Ha) sebagai berikut:  
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Ho : Kelincahan Rantai Pasok tidak memiliki peran mediasi pada pengaruh positif 

Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan. 

Ha : Kelincahan Rantai Pasok memiliki peran mediasi pada pengaruh positif Digitalisasi 

Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan. 

 Berdasarkan (Baron & Kenny, 1986), suatu variabel dapat dianggap sebagai variabel 

mediasi jika memenuhi beberapa kriteria tertentu. Adapun kriteria tersebut adalah sebagai 

berikut: a) terdapat pengaruh yang signifikan antara Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja 

Perusahaan, b) terdapat pengaruh yang signifikan antara Kelincahan Rantai Pasok terhadap 

Kinerja Perusahaan, dan c) jika pada model pertama pengaruh langsung Digitalisasi Rantai 

Pasok terhadap Kinerja Perusahaan signifikan, maka pada model kedua, setelah memasukkan 

Kelincahan Rantai Pasok sebagai variabel mediasi, pengaruh langsung Digitalisasi Rantai 

Pasok terhadap Kinerja Perusahaan menjadi tidak signifikan atau tetap signifikan namun 

dengan tingkat signifikansi yang menurun. Hasil pengujian Hipotesis 6 yang menyertakan 

Kelincahan Rantai Pasok sebagai variabel mediasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 9. Analisis Hasil Uji Hipotesis 6 

Hipotesis 6 Estimate P-value Keputusan 

Model 1 

Terdapat pengaruh Digitalisasi 

Rantai Pasok terhadap Kinerja 

Perusahaan 

0.554 0.000  

Model 2 

Terdapat pengaruh antara 

Digitalisasi Rantai Pasok terhadap 

Kelincahan Rantai Pasok 

0.488 0.000 
Syarat (a) terpenuhi 

(Sig.) 

Terdapat pengaruh antara 

Kelincahan Rantai Pasok terhadap 

Kinerja Perusahaan 

0.485 0.000 
Syarat (b) terpenuhi 

(Sig.) 

Terdapat pengaruh Digitalisasi 

Rantai Pasok terhadap Kinerja 

Perusahaan 

0.322 0.000 
Syarat (c) terpenuhi 

(Sig.) 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS (terlampir) 

 Hipotesis 6 menunjukkan bahwa Kelincahan Rantai Pasok memediasi hubungan antara 

Digitalisasi Rantai Pasok dan Kinerja Perusahaan. Pada Model 1, digitalisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja (p-value 0.000; estimate 0.554). Pada Model 2, syarat mediasi 

terpenuhi: digitalisasi berpengaruh signifikan terhadap kelincahan (p-value 0.000), kelincahan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja (p-value 0.000), dan pengaruh langsung digitalisasi 

terhadap kinerja tetap signifikan namun menurun (estimate 0.322). 
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Dengan demikian, Kelincahan Rantai Pasok berperan sebagai mediasi parsial, artinya 

sebagian pengaruh digitalisasi terhadap kinerja disalurkan melalui kelincahan. Hal ini 

menegaskan bahwa kelincahan tidak hanya mendukung, tetapi juga memperkuat dampak 

digitalisasi rantai pasok terhadap kinerja UMKM. 

Kemampuan Inovasi dalam mediasi Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Hipotesis 7 menguji Peran Kemampuan Inovasi dalam memediasi pengaruh Digitalisasi Rantai 

Pasok terhadap Kinerja Perusahaan dengan bunyi hipotesis null (Ho) dan hipotesis alternatif 

(Ha) sebagai berikut:  

Ho : Kemampuan Inovasi tidak memiliki peran mediasi pada pengaruh positif Digitalisasi 

Rantai Pasok terhadap Kinerja Perusahaan. 

Ha : Kemampuan Inovasi memiliki peran mediasi pada pengaruh positif Digitalisasi Rantai 

Pasok terhadap Kinerja Perusahaan. 

 Berdasarkan (Baron & Kenny, 1986), suatu variabel dapat dianggap sebagai variabel 

mediasi jika memenuhi beberapa kriteria tertentu. Adapun kriteria tersebut adalah sebagai 

berikut: a) terdapat pengaruh yang signifikan antara Digitalisasi Rantai Pasok terhadap Kinerja 

Perusahaan, b) terdapat pengaruh yang signifikan antara Kemampuan Inovasi terhadap Kinerja 

Perusahaan, dan c) jika pada model pertama pengaruh langsung Digitalisasi Rantai Pasok 

terhadap Kinerja Perusahaan signifikan, maka pada model kedua, setelah memasukkan Ke-

mampuan Inovasi sebagai variabel mediasi, pengaruh langsung Digitalisasi Rantai Pasok 

terhadap Kinerja Perusahaan menjadi tidak signifikan atau tetap signifikan namun dengan 

tingkat signifikansi yang menurun. Hasil pengujian Hipotesis 7 yang menyertakan Kemam-

puan Inovasi sebagai variabel mediasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel 10. Analisis Hasil Uji Hipotesis 7 

Hipotesis 6 Estimate P-value Keputusan 

Model 1 

Terdapat pengaruh Digitalisasi 

Rantai Pasok terhadap Kinerja 

Perusahaan 

0.554 0.000  

Model 2 

Terdapat pengaruh antara 

Digitalisasi Rantai Pasok terhadap 

Kemampuan Inovasi 

0.713 0.000 
Syarat (a) terpenuhi 

(Sig.) 

Terdapat pengaruh antara 

Kemampuan Inovasi terhadap 
0.302 0.000 

Syarat (b) terpenuhi 

(Sig.) 
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Hipotesis 6 Estimate P-value Keputusan 

Kinerja Perusahaan 

Terdapat pengaruh Digitalisasi 

Rantai Pasok terhadap Kinerja 

Perusahaan 

0.365 0.000 
Syarat (c) terpenuhi 

(Sig.) 

Sumber: Pengolahan data menggunakan AMOS (terlampir) 

 Hipotesis 7 menunjukkan bahwa Kemampuan Inovasi memediasi hubungan antara 

Digitalisasi Rantai Pasok dan Kinerja Perusahaan. Pada Model 1, digitalisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja (p-value 0.000; estimate 0.554). Pada Model 2, syarat mediasi 

terpenuhi: digitalisasi berpengaruh signifikan terhadap inovasi (p-value 0.000), inovasi berpe-

ngaruh signifikan terhadap kinerja (p-value 0.000), dan pengaruh langsung digitalisasi terhadap 

kinerja tetap signifikan namun menurun (estimate 0.365). Kesimpulannya, Kemampuan Ino-

vasi berperan sebagai mediasi parsial. Artinya, sebagian pengaruh digitalisasi terhadap kinerja 

disalurkan melalui inovasi, yang tidak hanya mendukung hubungan tersebut tetapi juga 

menambah nilai melalui peningkatan efisiensi dan daya saing UMKM. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa digitalisasi rantai pasok memberikan pengaruh positif 

yang signifikan terhadap berbagai aspek kinerja UMKM di Pusat Industri Kecil (PIK) Pulo 

Gadung. Hasil analisis menegaskan bahwa penerapan teknologi digital memungkinkan 

UMKM untuk lebih adaptif terhadap perubahan pasar, meningkatkan reputasi, memperluas 

pangsa pasar, serta menjaga profitabilitas usaha. Digitalisasi juga terbukti memperkuat 

kelincahan rantai pasok, di mana UMKM mampu merespons perubahan secara cepat dan 

efisien sehingga menciptakan keunggulan kompetitif. Selain itu, digitalisasi berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan inovasi, mendorong lahirnya ide-ide kreatif dan produk baru 

yang lebih relevan dengan kebutuhan konsumen. 

Temuan lain menunjukkan bahwa kelincahan rantai pasok dan kemampuan inovasi 

berperan penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Kelincahan memungkinkan 

UMKM untuk beradaptasi terhadap fluktuasi permintaan dan dinamika pasar, sementara 

inovasi yang konsisten pada produk, layanan, maupun proses bisnis mampu menjaga daya tarik 

pasar serta memperkuat posisi kompetitif. Lebih jauh, penelitian ini menemukan bahwa 

kelincahan rantai pasok dan kemampuan inovasi berfungsi sebagai mediator yang 

menghubungkan digitalisasi rantai pasok dengan kinerja perusahaan. Hal ini berarti, 
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keberhasilan digitalisasi tidak hanya berdampak langsung pada kinerja, tetapi juga 

memperkuatnya melalui peningkatan kelincahan dan inovasi. 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat sejumlah implikasi manajerial yang dapat 

dijadikan rekomendasi bagi UMKM. Pertama, pelaku usaha perlu memaksimalkan 

penggunaan teknologi digital di seluruh proses rantai pasok, mulai dari pengadaan bahan baku 

hingga distribusi produk. Pemanfaatan platform digital seperti marketplace atau aplikasi 

pelacakan inventaris real-time dapat membantu efisiensi dan transparansi operasional. Kedua, 

e-commerce dapat digunakan sebagai sarana untuk memprediksi tren pasar, memahami 

perilaku konsumen, sekaligus membangun hubungan strategis dengan pemasok yang fleksibel. 

Ketiga, UMKM perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung ide-ide kreatif dan 

inovatif, misalnya dengan memanfaatkan software desain berbasis AI atau survei digital untuk 

mengembangkan produk sesuai kebutuhan konsumen. Keempat, investasi dalam pelatihan tim 

operasional menjadi penting agar UMKM mampu merespons perubahan pasar secara cepat, 

misalnya melalui manajemen risiko yang lebih baik atau tim respons cepat pada periode 

lonjakan permintaan. Selain itu, inovasi harus dijadikan strategi inti, baik dalam pengembangan 

produk maupun layanan, untuk menjaga relevansi bisnis di pasar. Kelincahan rantai pasok pun 

perlu ditanamkan sebagai strategi jangka panjang dengan membangun jaringan distribusi yang 

fleksibel. Upaya Research & Development (R&D) juga harus diperkuat, misalnya dengan 

pemanfaatan teknologi VR atau CAD dalam proses desain produk, sehingga UMKM mampu 

menghadirkan nilai tambah yang lebih besar bagi konsumen. 
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